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IDENTIFIKASI PROTOZOA ENDOPARASIT PADA AYAM
NEGERI (Gallus gallus domestica) DI PETERNAKAN
DESA SARDONOHARJO, NGAGLIK, SLEMAN

Oleh:
Halidazia
10640010

ABSTRAK

Ayam negeri merupakan komoditas unggas sebagai sumber protein
hewani bagi masyarakat Indonesia. Kehadiran protozoa dalam tubuh ayam
merupakan salah satu faktor yang menentukan tingkat kesehatan ayam dan
menentukan kelayakan ayam tersebut untuk dikonsumsi. Serangan parasit
pada ayam merupakan penyakit yang banyak menimbulkan kerugian. Salah
satu penyakit yang sering ditemukan pada ayam yang disebabkan oleh
protozoa parasitik adalah koksidiosis. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi protozoa endoparasit pada feses ayam negeri pada variasi
fase pertumbuhan ayam, mengetahui tingkat prevalensi ayam negeri yang
terinfeksi endoparasit serta frekuensi kehadiran endoparasit pada ayam
negeri di peternakan desa Sardonoharjo, Ngaglik, Sleman. Penelitian ini
dilakukan menggunakan dua metode, yaitu metode natif dengan larutan
NaCl 0,9% dan metode pengapungan untuk memisahkan protozoa dari
bahan lain berdasarkan berat jenis. Hasil penelitian mengidentifikasi 4 jenis
protozoa yang ditemukan dalam feses ayam negeri di peternakan Desa
Sardonoharjo, Ngaglik, Sleman yaitu Eimeria tenella, E. acervulina, E.
praecox dan E. maxima. Prevalensi ayam yang terinfeksi endoparasit
tertinggi adalah ayam umur 20 hari di Desa Plumbon mencapai 16%
sedangkan tingkat prevalensi paling rendah (0%) adalah ayam negeri umur
0 dan 5 hari dari ketiga dusun. Frekuensi kehadiran endoparasit yang paling
tinggi adalah Eimeria tenella. Jenis ini ditemukan hampir di setiap
peternakan ayam di Desa Sardonoharjo. Frekuensi kehadiran E. tenella yang
menginfeksi ayam paling tinggi ditemukan pada ayam umur 20 hari di
dusun Plumbon mencapai 16%, sedangkan frekuensi kehadiran paling
rendah yaitu E. acervulina dan E. maxima mencapai 4% dan hanya
ditemukan di peternakan ayam Dusun Plumbon.

Kata kunci: Ayam negeri (Gallus gallus domestica), Endoparasit,
Frekuensi kehadiran, Prevalensi, Protozoa
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IDENTIFICATION OF PROTOZOA ENDOPARASITES IN
DOMESTIC CHICKENS (Gallus gallus domestica) AT FARM OF
SARDONOHARJO VILLAGE, NGAGLIK, SLEMAN

By:
Halidazia
10640010

ABSTRACT

Domestic chicken is a poultry commodity serves as a source of animal
protein for Indonesia people. The presence of protozoa in chicken body is
one of the factors that influence the chicken health and determine feasibility
of consumption. The parasites on the chickens is a disease that causes a
loss. One of the diseases that is often found in chickens caused by a parasitic
Protozoa is coccidiosis. This research aims to identify endoparasites at
domestic chicken feces on the variation of chicken growth phase, to
determine the level of domestic chicken prevalence infected by
endoparasites, and also to find out the frequency of protozoa endoparasites
presence on domestic chicken in farms of Sardonoharjo village, Ngglik,
Sleman. This research was conducted using two methods, that are native
method with a solution of NaCl 0,9% and flotation methods to separate
protozoa from other materials based on density. The research identified 4
types of protozoa found at domestic chicken feces in farm of Sardonoharjo,
village, Ngaglik, Sleman, i. e. Eimeria tenella, E. acervulina, E. praecox
dan E. maxima.. The highest prevalence of chickens infected by
endoparasites is domestic chickens aged 20 days in Plumbon hamlet that
reaches 16% of prevalence, and the lowest prevalence (0%) is domestic
chickens aged 0 and 5 days of the three hamlets. The highest frequency of
endoparasites is Eimeria tenella. This type of endoparasite is found in all
farm in Sardonoharjo village. The presence of E. tenella infecting the most
of chickens found in chickens aged 20 days in Plumbon hamlet reaches
16%, whereas the lowest presence are E. acervulina and E. maxima that
reaches 4% and they are only found in farm of Plumbon hamlet.

Keywords: Domestic chickens (Gallus gallus domestica), endoparasites,
presence of frequency, prevalence, protozoa
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ternak unggas secara tradisional mempunyai peran yang sangat
penting dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Di satu pihak ternak
unggas memiliki arti sebagai sumber pendapatan dan di lain pihak sebagai
sumber bahan pangan bermutu tinggi untuk masyarakat. Sebagai sumber
pendapatan, ternak unggas dipelihara oleh hampir 21 juta rumah tangga
Indonesia dan sebagai sumber protein hewani kontribusi unggas untuk
penyediaan daging nasional lebih dari 60%. Di masa mendatang ternak
unggas merupakan harapan untuk penyediaan daging dan telur yang relatif
murah, cepat dihasilkan dan terjangkau dibandingkan komoditas ternak
lainnya (Kementerian Pertanian dan Kementerian Kesehatan, 2010).

Salah satu ternak unggas yang banyak dikenali masyarakat adalah
ayam, yang merupakan salah satu sumber protein hewani yang sangat
dinikmati oleh masyarakat. Beberapa jenis ayam yang dikenal di Indonesia
antara lain ayam kampung, ayam negeri, dan ayam broiler. Salah satu
jenis ayam yang banyak dibudidayakan adalah ayam negeri. Ayam negeri
dipilih karena bibit mudah didapat, memiliki daya adaptasi yang tinggi
terhadap berbagai situasi lingkungan dan iklim yang ada, pemeliharaannya
sangat mudah serta dapat dipanen dalam waktu yang singkat.

Pembudidayaan ayam negeri saat ini sangat menguntungkan. Selain

beberapa keunggulan yang telah disebutkan di atas, ayam negeri juga



memiliki keunggulan bereproduksi yang lebih tinggi dalam waktu yang
relatif pendek. Selain itu, pembudidayaan ayam negeri juga merupakan
salah satu upaya penanganan untuk mengimbangi kebutuhan masyarakat
terhadap daging ayam yang semakin meningkat akibat pertambahan
penduduk yang sangat pesat. Sehingga, pengembangan ayam negeri sangat
tepat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat tersebut (Cahyono, 2004).

Berdasarkan data statistik jumlah unggas di Kabupaten Sleman
adalah ayam potong sebanyak 2.713.870 ekor, ayam kampung 122.312
ekor dan ayam petelur 1.668.820 ekor (Dody, 2012). Salah satu desa di
Kabupaten Sleman yang membudidayakan ayam negeri yaitu Desa
Sardonoharjo yang terdiri dari beberapa dusun yaitu Pencarsari,
Prumpung, dan Plumbon. Perternakan ayam di daerah Sardonoharjo dapat
dikatakan berkembang dengan baik. Selama masa pemeliharaan, seluruh
ayam dimasukkan ke dalam kandang. Sejak anakan sampai dewasa ayam
tidak dibebaskan berkeliaran di alam bebas, dan bila dilihat dari
kebersihannya kandang ayam lebih terawat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan peternak ayam di Desa
Sardonoharjo, pada tahun 2010 diperoleh data bahwa rata-rata kematian
ayam adalah 10% selama masa budidaya ayam . Namun pada tahun 2012
terjadi kematian mencapai 30,75% ayam Kkarena terinfeksi penyakit.
Menurut Suratman (2009), sistem pemeliharaan ayam sekarang ini sudah
mengalami perkembangan yang lebih baik, namun kondisi lingkungan

yang bersifat tropis sangat menunjang perkembangan bibit penyakit. Oleh



karena itu, masih dapat ditemukan infeksi oleh berbagai jenis agen
penyakit, baik yang disebabkan oleh bakteri, virus, protozoa, maupun
cacing.

Protozoa adalah organisme satu sel dengan bagian-bagian sel yang
lengkap. Beberapa protozoa juga dapat menyebabkan penyakit pada
manusia dan hewan termasuk unggas. Sejumlah penyakit yang ditemukan
pada unggas antara lain disebabkan oleh protozoa parasitik (Charles,
2002). Kehadiran protozoa dalam tubuh ayam merupakan salah satu faktor
yang menentukan tingkat kesehatan ayam dan lebih lanjut dalam
menentukan kelayakan ayam tersebut untuk dikonsumsi. Cara makan
ayam yang besifat omnivora menyebabkan ayam mempunyai parasit
sangat banyak. Protozoa yang bersifat parasit dapat menimbulkan penyakit
pada ayam. Salah satu contoh protozoa parasit pada ayam adalah
Histomonas meleagridis dan beberapa spesies dari genus Eimeria seperti
Eimeria tenella yang sangat terkenal menyerang ayam.

Penyakit pada ayam ada kalanya menyebar dan menular dengan
sangat cepat dengan tingkat kematian yang tinggi. Dampak penyakit yang
ditimbulkan merupakan kendala utama bagi para peternak ayam. Menurut
Triakosos (2009), serangan parasit pada ayam merupakan penyakit yang
banyak menimbulkan kerugian terutama berpengaruh terhadap
produktivitas dan berat badan, mengakibatkan kelumpuhan serta gangguan

fungsi organ lainnya, bahkan menyebabkan kematian ayam.



Salah satu penyakit yang sering ditemukan pada ayam yang
disebabkan oleh protozoa parasitik adalah koksidiosis (berak darah).
Koksidiosis merupakan penyakit berak darah yang disebabkan oleh
protozoa dan dapat merusak saluran pencernaan pada ayam, walaupun
secara umum penyakit ini dapat diatasi, namun berdasarkan Poultry
Indonesia (2007), biaya yang dibutuhkan sangat mahal, bahkan dalam
suatu riset disebutkan mencapai US $ 300 juta pertahun. Menurut Gordon
(1997), kematian ternak ayam pada suatu peternakan akibat koksidiosis
dapat mencapai 5-10% bahkan koksidiosis dapat menimbulkan kematian
sampai 100%, apabila terjadi infeksi berat yang ditandai dengan hilangnya
darah yang cukup banyak.

Ayam dewasa yang tidak memperlihatkan gejala klinis koksidiosis
dapat berperan sebagai pembawa koksidia pada ayam-ayam muda ( Noble
dan Noble, 1989). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Salfina dkk
(1997) terhadap hasil pemeriksaan 693 sampel tinja ayam buras selama
tahun 1992-1993, yang dikumpulkan dari Kabupaten-Kabupaten di
Kalimantan Selatan antara lain Hulu Sungai Selatan, Hulu Sungai tengah,
Tapin dan Tanah Laut, menunjukkan bahwa prevalensi rataan terinfeksi
koksidia (Eimeria sp) pada ayam muda relatif lebih tinggi dibandingkan
dengan ayam dewasa, sedangkan prevalensi koksidiosis oleh Eimeria
tenella pada ayam muda relatif lebih rendah dibandingkan dengan ayam
dewasa. Sementara di sisi lain, Levine (1995) dan Slauss (1993)

memaparkan bahwa jenis ayam tertentu memiliki perbedaan sensitifitas



pada tingkat umur yang berbeda, contohnya ayam muda (ayam buras)
lebih peka terhadap E. tenella, sedangkan ayam dewasa lebih peka
terhadap E. necatrix.

Pengetahuan tentang identifikasi protozoa endoparasit pada ayam
negeri merupakan hal yang mendasar dan penting. Salfina dkk (1997)
melaporkan bahwa infeksi Eimeria tenella pada ayam pedaging umur 3
minggu telah menimbulkan kematian dengan kisaran antara 70-76%.
Berdasarkan paparan di atas tampak bahwa terdapat kaitan antara umur
ayam dengan respon terhadap infeksi protozoa, maka dari itu perlu
dilakukan penelitian protozoa parasit pada beberapa masa pertumbuhan
ayam, agar para peternak dapat mengetahui masa-masa ayam yang lebih
rentan terserang parasit serta pentingnnya prevalensi yang ditemukan
untuk mengetahui seberapa banyak ayam yang terinfeksi endoparasit
sehingga dapat dilakungan penanganan sedini mungkin dan untuk
mengetahui tingkat frekuensi kehadiran endoparasit yang menginfeksi

ayam pada beberapa masa pertumbuhan ayam.

B. Rumusan masalah
1. Protozoa endoparasit apa saja yang ada dalam feses ayam negeri pada
variasi fase pertumbuhan ayam di peternakan Desa Sardonoharjo,
Ngaglik, Sleman?
2. Bagaimana tingkat prevalensi ayam negeri di peternakan Desa

Sardonoharjo, Ngaglik, Sleman yang terinfeksi protozoa parasit?



3.

Bagaimana frekuensi kehadiran protozoa endoparasit di peternakan

Desa Sardonoharjo, Ngaglik, Sleman?

C. Tujuan Penelitian

1.

Mengidentifikasi protozoa endoparasit yang ada dalam feses ayam
negeri pada variasi fase pertumbuhan ayam di peternakan Desa
Sardonoharjo, Ngaglik, Sleman

Mengetahui tingkat prevalensi ayam negeri di peternakan Desa
Sardonoharjo, Ngaglik, Sleman yang terinfeksi protozoa parasit
Mengetahui frekuensi kehadiran protozoa endoparasit di peternakan

Desa Sardonoharjo, Ngaglik, Sleman

D. Manfaat penelitian

1.

Menambah pengetahuan biologi tentang keanekaragaman protozoa
endoparasit pada ayam negeri

Memberikan informasi mengenai keberadaan protozoa selama
perkembangan ayam negeri sehingga dapat dilakukan usaha preventif
untuk menjaga kesehatan ayam dan mengurangi kerugian bagi
peternak.

Dapat memberikan informasi pada masyarakat tentang kehadiran
protozoa dalam usus ayam negeri, sehingga diharapkan masyarakat
lebih berhati-hati dalam proses pemasakan agar dapat terhindar dari

penyakit, khususnya yang disebabkan oleh protozoa endoparasit.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan terdapat 4 jenis
endoparasit yang ditemukan pada feses ayam negeri umur 0-25 hari di
Desa Sardonoharjo yang tergolong dalam genus Eimeria, yaitu
Eimeria tenella, E. acervulina, E. praecox dan E. maxima.

Prevalensi ayam yang terinfeksi endoparasit tertinggi adalah ayam
negeri umur 20 hari yang ada di Desa Plumbon mencapai 16%
sedangkan tingkat prevalensi paling rendah (0%) adalah ayam negeri
umur 0 dan 5 hari dari ketiga dusun.

Frekuensi kehadiran endoparasit yang paling tinggi adalah Eimeria
tenella. Jenis ini ditemukan hampir di setiap peternakan ayam di Desa
Sardonoharjo. Frekuensi kehadiran E. tenella paling tinggi ditemukan
pada ayam umur 20 hari di dusun Plumbon yaitu sebesar 16%,
sedangkan frekuensi kehadiran paling rendah yaitu E. acervulina dan
E. maxima sebesar 4% dan hanya ditemukan di peternakan ayam

Dusun Plumbon.

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penularan infeksi

endoparasit agar dapat dilakukan upaya pencegahan sedini mungkin. Perlu

dilakukan upaya penanganan yang lebih baik untuk mengurangi infeksi

endoparasit pada ayam negeri di peternakan Desa Sardonoharjo dengan

cara membersihkan peralatan yang digunakan, penggunaan antiseptik
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ketika masuk kandang dan membersihkan kandang secara rutin, disamping

pemberian vaksin yang telah dilakukan secara rutin.
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Lampiran 1

Tabel 7. Protozoa yang ditemukan di dusun Pencarsari

Umur
ayam

Titik 1

Titik 2

Titik 3

Titik 4

Titik 5

X0a

X0b

X0c

X0d

XO0e

X5a

X5b

X5¢

X5d

X5e

X10a

X10b

X10c

X10d

X10e

X15a

X15b

X15¢

X15d

X15e

X20a

X20b

X20c

X20d

X20e

X25a

X25b

X25¢

X25d

X25¢e
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Tabel 8. Protozoa yang ditemukan di dusun Prumpun

Umur
ayam

Titik 1

Titik 2

Titik 3

Titik 4

Titik 5

YO0a

YO0b

YOc

Yod

YO0e

Y5a

Y5b

Y5c¢

Y5d

Y5e

Y10a

Y10b

Y10c

Y1io0d

Y10e

Y15a

Y15b

Y15c

Y15d

Y15e

Y20a

Y20b

Y20c

Y20d

Y20e

Y25a

Y?25b

Y25c

Y?25d

Y25e

Y30a

Y30b

Y30c

Y30d

Y30e
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Tabel 9. Protozoa yang ditemukan di dusun Plumbon

Umur
ayam

Titik 1

Titik 2

Titik 3

Titik 4

Titik 5

Z0a

Z0b

Z0c

Z0d

Z0e

Z5a

Z5b

Z5¢c

Z5d

Z5e

Z10a

Z10b

Z10c

Z10d

Z10e

Z15a

Z15b

Z15c

Z15d

Z15e

Z20a

Z20b

Z20c

Z20d

Z20e

Z25a

Z25b

Z25c

Z25d

Z25e

Z30a

Z30b

Z30c

Z30d

Z30e

Z35a

Z35b

Z35¢

Z35d

Z35e

Z40a
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Z40b - -

Z40c - * *

z40d |- - -

Z40e | - - -

Keterangan:

(-)= tidak ditemukan ookista protozoa
*=E. tenella

**= E. mitis

***= E. aservulina

*x**= E. praecox

*Hxkk= E, maxima
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Lampiran 2

Jumlah sampel yang mengandung protozoa

A. Prevalensi= X 100%

Jumlah seluruh sampel
1. Banyaknya ayam yang terinfeksi protozoa pada umur 20 hari
di peternakan ayam dusun Pencarsari
Prevalensi= 21—5X 100% = 4%
2. Banyaknya ayam yang terinfeksi protozoa pada umur 25 hari
di peternakan ayam dusun Pencarsari
Prevalensi= 23—5X 100% = 12%

Jumlah sampel ditemukan suatu jenis

B. FK= X 100%

Jumlah seluruh sampel
1. Banyaknya ditemukan Eimeria tenella pada ayam umur 25
hari di peternakan dusun Plumbon
FK=— X 100% = 8%
2. Banyaknya ditemukan Eimeria maxima pada ayam umur 25

hari di peternakan dusun Plumbon

FK= % X 100% = 4%
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